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EKSPRESI: Kolektor lukisan Oei Hong Djien menyambut baik aktivitas pameran lukisan Sanggar Sakato yang digelar di

Galeri Langgeng.

Gus Yusuf:

Seni Tak

Memandang Sekat

Sanggar Sakato
Pameran di Galeri
lLanggeng

MAGELANG- Berbeda dengan
kegiatan pameran sebhelumnya,
pameran lukisan yang diselengga
rakan Sanggar Sakato di Galen
Langgeng, Kota Magelang, Selasa
malam lalu memang terkesan 1st-
mewa, Kehadiran KH Yusuf Chu-
dlori, pengasuh Pondek Pesantren
Tegalrejo yang sekaligus menda
pat mandal untuk membuka pame
ran lukisan ito menjadikan suasa-
na malam itu tampak begitu ak
rab. Tak ada lagi sekal yang me
misahkan antara pelukis atau pun
eniman dengan ulama atau ma
syarakal wmum.

Dalam pengantarnya, kyai muda
yang dekat dengan berbagai ko
munilas |||.|x_1.'.'|ri1|\.‘H di M.’ﬂ.’t'hllip
itu mengatakan, orang bebas

mengekspresikan hidup melalui
seni. Tak ada sekat yvang memba-
tasi, seni tidak memandang sekat
antar umat manusia, seni juga di
jadikan sebagai media untuk ber
komunikasi antara budayawan
dan agamawan. Seni tetap akan
jalan terus, tak memandang mis
kin maupun kaya, juga tidak me
mandang sekal agama. “Kalau
mau panjang vmur ikutlah berse
ni,”" kata KH Yusul Chudlori

Ulama yang lebih dikenal de
ngan panggilan Gus Yusuf itu me
nambahkan, meskipun baru per
tamia kali dibern kehormatan untuk
membuka sebuah pameran luki
san serta pengetahuannya dengan
dunia lukisan masih terbatas, Na
mun ia yakin, kalan sem budaya
merupakan media yang sangat e
pat untuk berekspresi. Sehingga
tak perlu ada kekhawatiran yang
berlebihan dengan perkembangan
dunia sem
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